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Abstract

The purpose of this class action research (PTK) is to improve the learning outcomes of IPS materials in the field of
business and business activities that utilize natural resources. This action research is carried out in two cycles and four
phases, namely planning, implementation, observation, and reflection. The focus of the study was all students of SD Islam
Al Azhar 46 Depok class V consisting of 24 students, including 12 men and 12 women. The data collection methods used
for this research include documentation, tests, interviews, and observations. Observational data analysis and detailed
test results are two data analysis strategies used. Research results show that the use of animated video during learning
can improve student learning efficiency. This shows the completion rate of cycles | and Il increasing from 33% to 67%
to 100%.

Keywords: Learning outcomes, Animation media, Social science.

Abstrak

Tujuan dari penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS materi bidang usaha dan
kegiatan usaha yang memanfaatkan sumber daya alam. Penelitian tindakan ini dijalankan dalam dua siklus dan empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Fokus penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD
Islam Al Azhar 46 Depok yang terdiri dari 24 siswa, diantaranya 12 laki-laki dan 12 perempuan. Metode pengumpulan
data yang digunakan untuk penelitian ini meliputi dokumentasi, tes, wawancara, dan observasi. Analisis data observasi
dan hasil uji detail merupakan dua strategi analisis data yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan video animasi selama pembelajaran dapat meningkatkan efisiensi belajar siswa. Hal ini menunjukkan tingkat
penyelesaian siklus I dan Il yang meningkat dari 33% menjadi 67% menjadi 100%.

Kata Kunci: Hasil belajar, Media animasi, IPS.

PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah aktivitas, peristiwa, berbagai fakta, berbagai konsep,

kegiatan, atau proses yang dilakukan pendidik
dalam memunculkan minat atau keinginan
siswa dalammelaksanakan kegiatan belajar di
kelas (Trisiana, 2020). Pembelajaran di
sekolah dasar Dbersifat kompleks yang
memiliki arti guru tidak sekadarmemberikan
ilmu baik melalui lisan maupuntulisan, tetapi
juga melalui bimbingan, inspirasi,dan evaluasi
pembelajaran siswa (Syaharuddin & Mutiani,
2020).Siswa harus mengikuti pendidikan
penting di sekolah dasar, yaitu pelajaran limu
Pengetahuan Sosial atau IPS karena pelajaran
ini mengkaji atau memperdalam berbagai

Jurnal Pendidikan Mandala

dan berbagai generalisasi yang ada kaitannya
dengan berbagai isu terkait sosial (Dharin et
al., 2020). Di dalamnya terdapat banyak
dijumpai ilmu yang berhubungan dengan
sosial seperti ilmu sejarah, ilmu sosiologi,
ilmu antropologi, ilmu geografi, ilmu yang
berhubungan dengan politik, dan masyarakat
telah dimasukkan ke dalam program IPS
(Aulia & Wandini, 2023).

IPS diajarkan oleh guru sekolah dasar
memiliki  tujuan  yaitu untuk guru
membagikan dan mengajarkan berbagai
pengetahuan, berbagai nilai, berbagai sikap,
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dan berbagai keterampilan sosial dapat
dikembangkan olehsiswa sehingga memiliki
manfaat untuk dirinya sendiri. Mata pelajaran
IPS perlu diberikan padaanak sekolah dasar
karena di dalam IPS mempelajari cara untuk
melakukan interaksi secara sosial dengan
menambah dan mengembangkan siswa dalam
hal pengetahuan dan keterampilan
berinteraksi dengan masyarakat (Mursidin et
al., 2022). Selain itu, pembelajaran IPS
memperkenalkan  konsep- konsep yang
memiliki kaitan dengan kehidupan sosial dan
lingkungan siswa sehingga siswa itu sendiri
mampu untuk bisa melakukan hal seperti
berpikir secara logis atau masuk akal dan
kritis, serta sadar dengan adanya nilai-nilai
sosial dan nilai kemanusiaan, kemudian siswa
mampu  bersaing dalam  masyarakat-
masyarakat kecil maupun masyarakat-
masyarakat  besar di berbagai level
tingkatannya, mulai dari lokal atau satu daerah,
nasional atau satu negara, hingga global atau
satu dunia (Eryilmaz & Bozgun, 2022).

Pembelajaran dari IPS ini
mengembangkan intelektual dan nilai sosial
serta etika siswa. Keterampilan intelektual
adalah kemampuan siswa untuk
mengembangkan dan menambahkan ilmu-
ilmu sosial atau isu-isu sosial. Kemampuan
intelektual yang ada pada siswa dengan minat
ilmu pengetahuan terutama ilmu sosial
(Hapsari, 2021). Nilai sosial dan etika
dikembangkan dalam pembelajaran IPS
memiliki tujuan untuk peningkatan diri siswa
dan kepentingan masyarakat sekitar (Faizah,
2020).

Setiap proses pasti ada hasilnya, sama
halnya seperti pembelajaran di sekolah. Hasil
belajar memiliki arti sebagai suatu perubahan
dalam  perilaku,  pengetahuan,  sikap,
ataukemampuan, yang terjadi sebagai sebuah
hasil dari proses belajar (Putra et al., 2020).
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Hasil belajar juga didapat dari perubahan
dalam kegiatan belajar mengajar dan pada
akhir pembelajaran (Dakhi, 2020).

Terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi hasil belajar secara besar yaitu
faktor yang asalnya dari siswa itu sendiri
yang disebut internal dan faktor lainnya yang
asalnya tidak dari seorang siswa seperti
lingkungan sekitar yang disebut eksternal
(Wijaya et al.,2022). Hasil belajar siswa bisa
meningkat apabila rasa semangat siswa juga
meningkat. Oleh karena itu, guru harus bisa
memberikan segala cara agar pembelajaran di
kelas dapat efektif sehingga siswa bisa
menggapai atau menuntaskan hasil belajar
yang sama sesuai dengan pembelajaran,
kemudian sistem evaluasipengetahuan sosial
tentunya harus juga disesuaikan dengan
pembelajaran yang diperoleh dalam atau
selama proses pembelajaran (Isfandika &
Purnomo, 2022).

Dilihat berdasarkan hasil dari
observasi dan wawancara yang dilakukan
pada bulan April 2023, saat peneliti
melakukan penelitian pada kelas VV Mina SD
Islam Al Azhar 46 Depok didapatkan
informasi bahwa adanya hasil belajar siswa
kelas V Mina masih rendah untuk mata
pelajaran IPS dibandingkan dengan kelas V
lainnya. Kurangnya variasi media Yyang
dipergunakan guru menyebabkan rendahnya
partisipasi sehingga siswa merasa malas atau
tidak bersemangat pada proses belajar
mengajar di kelas. Aktivitas siswa yang
rendah dalam mengikuti pembelajaran juga
memengaruhi hasil belajar pada siswa yang
menurun untuk mata pelajaran IPS. Guru
harus mencoba berbagai media dalam
pembelajaran agar siswa lebih mendalami
materi yang telah disampaikan karena media
pembelajaran juga dapatmenstimulasi siswa
untuk menjadi lebih giat dalam mengikuti
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pembelajaran, sehingga hasil belajar siswa
dapat meningkatkan pemahamantentang
mata pelajaran IPS. Salah satu media dari
sekian  banyaknya ~media yang bisa
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V
Mina SD Islam Al Azhar 46 Depok yaitu
media animasi.

Media pembelajaran didefinisikan
sebagai bentuk sarana untuk meningkatkan
kegiatan selama proses belajar mengajar
(Sunami &  Aslam, 2021). Dalam
menggunakan media tentunya media yang
dipergunakan harus bisa menarik attention
atau perhatian dari guru yang menjadi
fasilitator dalam setiap kegiatan belajar.
Dengan demikian, setiap pendidik harus bisa
terus belajar bagaimana caranya mengatur
media pembelajaran agar mencapai tujuan
pembelajaran dalam proses pengajaran yang
memiliki keefektifan (Eliyantika et al., 2022).
Beberapa manfaat media pembelajaran
termasuk meningkatkan kemampuan siswa
untuk berkonsentrasi pada belajar,
memberikan suatu pengalaman yang tidak
gampang diperoleh jika tidak, serta
meningkatkan efektivitas dan versatilitas
belajar (Rahmadhon et al., 2021).

Dari  sekian banyaknya media
pembelajaran yang guru bisa untuk dipakai
untuk belajar IPS adalah media video yang
berbentuk animasi. Video yang berbentuk
animasi memiliki gambar video bergerak,
sehingga dapat membawa ilusi siswa menuju
pembelajaran (Tahyun et al., 2022). Animasi
dirancang untuk bisa memanfaatkan dalam
usaha meningkatkan hasil belajar pada siswa
dengan tujuan merangsang konten audio-
visual (Trisiana et al.,2020).

Media animasi menjadi salah satu dari
sekian banyaknya media yang terbilang
efektif dalam mempelajari materi IPS. Media
berbentuk animasi termasuk ke dalam media
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yang audio visual karena bisa menghasilkan
suara dan menampilkan gambar (Gunawan &
Ritonga,  2020). Penggunaan  media
pembelajaran di kelas dapat memenuhi dan
menciptakan kebutuhan dan minat baru, serta
mendorong siswa dalammerangsang kegiatan
belajar yang lebih efektiflagi, bahkan bisa
memengaruhi psikologis pada siswa (Tutiasri
et al, 2020). Tentunya media animasi
merupakan opsi atau pilihan yang dibilang
tepat dalam mempelajari IPS yang dirasa akan
menyenangkan untuk diterapkan kepada
siswa (Rahmawati et al., 2020).

Beberapa  penelitian  terdahulu
mengenai upaya meningkatan hasil belajar
pada siswa melalui media animasi pada mata
pelajaran Bahasa Inggris (Rahmawati et al.,
2020). Upaya meningkatkan hasil belajar
pada siswa melalui media animasi dalam
mata pelajaran IPA (Simanjuntak et al.,
2021). Upaya meningkatkan hasil belajar
pada siswa melalui media audio visual dalam
mata pelajaran Matematika (Pertiwi, 2022).
Upaya meningkatkan hasilbelajar pada siswa
melalui media video animasi tiga dimensi
(Ferry et al., 2019).

Dengan adanya penelitian terdahulu
dan menunjukkan hasil yang positif, peneliti
merasa ingin untuk melakukan suatu
penelitian menggunakan media video yang
berbentukanimasi sebagai upaya atau usaha
dalam meningkatkan hasil belajar pada siswa
selama belajar IPS kelas V SD Islam Al
Azhar 46 Depok. Berdasarkan penelitian
yang sudah dilaksanakan sebelumnya,
keterbaruan dalam penelitian yang ini
terletak pada bidang mata pelajaran yaitu
IPS. Oleh karena itu, tentunya peneliti
memiliki tujuan dan target dari penelitian yang
dilakukan ini supaya bisa mengetahui dan
melihat apakah terdapat atau terjadi
perubahan seperti peningkatan pada hasil dari
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belajar IPS lewat media animasi atau tidak
secara keseluruhan.

METODE

Penelitian ini termasuk Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas berkaitan dengan masalah kegiatan
belajar mengajar di kelas dan masalah
tersebut diatasi dengan melakukan tindakan-
tindakan yang diperlukan. Peningkatan
kualitas belajarmengajar dalam kelas supaya
lebih efektif menjadi tujuan dilaksanakannya
penelitian ini. Peneliti melaksanakan 2 siklus
menggunakan  model Kemmis dan
McTanggart. Terdapat empat tahapan aktivitas
dalam sistem spiral model Kemmis dan
McTanggart, yaitu perencanaan, tindakan,
pengamatan, dan refleksi di setiap siklusnya.

Subjek penelitian tindakan kelas ini
terdiri dari seluruh siswa kelas V Mina SD
Islam Al Azhar 46 Depok. Penelitian ini
dilakukan di Kelas V Mina dengan total 24
siswa (12 siswa laki-laki dan 12 siswa
perempuan). Meningkatnya hasil belajar
siswa pada mata pelajaran IPS melalui media
animasi  menjadi fokus utama dalam
penelitian. Penentu berhasilnya peningkatan
hasil belajar siswa dilihat dari persentase
keseluruhan siswa, yaitu nilai siswa yang di
atas KKM mencapai persentase 90%. Apabila
target yang ditetapkan belum sepenuhnya
tercapai, maka siklus berikutnya perlu
dilakukan dan penelitian dianggap belum
berhasil.

Penelitian ini menggunakan dua jenis
data, yaitu data penelitian dan data tindak
lanjutpenelitian. Guru kelas VV Mina SD Islam
Al Azhar 46 Depok dan setiap siswa kelas V
adalahsumber informasi untuk penelitian ini.
Lembar observasi siswa terhadap media
pembelajaran animasi, formulir data yang
menggambarkan  keefektifan guru, dan
formulir aktivitas siswa saat penerapan media
animasi dalam pembelajaran materi IPS juga
menjadi sumber data penelitian ini.

Teknik pengumpulan data penelitian
ini menggunakan tes tertulis mata pelajaran
IPS dengan media animasi dan bentuk lembar
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observasi terorganisir untuk mengukur
seberapabaik siswa mempelajari materi yang
digjarkan. Selain itu, peneliti menggunakan
pedoman wawancara untuk memudahkan saat
melakukan tanya jawab dan menggunakan
gambar untuk mendokumentasikan penelitian
yang sedang berlangsung dengan
menggunakan kamera saat proses
pembelajaran.

Teknik analisis data dilakukan saat
sudah ada hasil data yang diperoleh. Hasil data
disimpulkan dan dipresentasikan di akhir
setiap  siklus dengan menghitung
persentasepencapaian. Data yang terhimpun
berupa hasil pengamatan dan nilai tes soal
tertulis untuk dianalisis dan mengetahui setiap
perubahan yang terjadi. Sistem triangulasi data
digunakan untuk menguji keabsahan data
penelitian. Triangulasi data diperoleh dari
hasil perbandingan pada berbagai sumber
penelitian dan kemudian mendiskusikannya
dengan teman sejawat danpakar di bidang IPS.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
PTK ini dilakukan di kelas V Mina
SD Islam Al Azhar 46 Depok dengan dua
siklus dan empat pertemuan, dimana setiap
siklus terdiri dari dua pertemuan. Peneliti
berhasil meningkatkan hasil belajar IPS
khususnya materi bidang usaha dan kegiatan
usaha yang memanfaatkan SDA pada
penelitian ini. Hal tersebut ditunjukkan dari
kemampuan siswa dalam memperoleh hasil
belajar diatas KKM 80. Berikut dijelaskan
secara rinci empat tahapan pada penelitian ini,
yaitu:
1. Tahap Perencanaan
Peneliti melakukan dengan menyiapkan
seluruh perangkat
pembelajaran  untuk  proses  belajar
mengajar yang terdiri dari waktu
pelaksanaan, topik, aktivitas
pembelajaran dan media pembelajaran.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan yang digunakan peneliti
disesuaikan  terhadap yang sudah
dirancang yaitu rencana pelaksanaan
pembelajaran  (RPP) untuk setiap
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siklusnya sebanyak 4 pertemuan. Dalam
melaksanakan proses tersebut, peneliti
mengikuti petunjuk dalam RPP yang
menggunakan media animasi dalam
pembelajaran IPS.

3. Tahap Pengamatan
Pada saat pelaksanaan tindakan, peneliti
juga dilakukan pemantuan secara
bersamaan.

4. Tahap Refleksi
Peneliti melakukan pengunpulan datadari
para pengamat serta menganalisisnya
bersama-sama dengan para pengamat
untuk  mengatasi  kekurangan  dan
kelemahan dari

Langkah-langkah tersebut. Hasil dari analisis
digunakan untuk perbaikan pada siklus
selanjutnya.

Peningkatan hasil belajar dalam
pembelajaran IPS menggunakan media
animasi terlihat dari peningkatan nilai tes
evaluasi pada setiap langkah. Dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil
Belajar Berdasarkan Ketuntasan Siswa
Pra siklus, Siklus I dan Siklus 11

Pra Siklus Siklu
Kriteria Siklus I S

1
fi % | fi % i %

<80
Tidak |16 67 8 |33 [0 0
Tuntas
>80
Tuntas

[°)

33 |16 | 67 |24

Jumlah 24 100 |24 |100 24

[Nl leNeN

Tabel 1 menunjukkan bahwa pada tahap
sebelum adanya tindakan (pra-siklus), jumlah
ketuntasan belum mencapai 70% dari jumlah
keseluruhan kelas karena hanya 8 siswa (33%)
yang tuntas. Pada siklus 1, siswa telah
menunjukkan peningkatan meskipun siswa
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yangtidak tuntas total 16 siswa (67%) dan
masih kurang 8% karena belum juga
mencapai 90% dari jumlah keseluruhan kelas.
Persentase ketuntasan siswa meningkat secara
signifikanpada saat siklus kedua, dimana total
24 siswa tuntas (100%).

Hasil refleksi pada siklus 1 menjadi
ketentuan dasar pelaksanaan penelitian siklus
I1.Penelitian siklus Il akhirnya sampai pada
kesimpulan bahwa hasil belajar siswa meningkat
drastis. Peningkatan hasil belajar siswa
tersebut dipengaruhi oleh pembelajaran yang
diberikan melalui media animasi. Perolehan
nilai keseluruhan, seperti nilai maksimum,
minimum, dan rata-rata hasil belajar pada
siklus | secara rinci, dapat dibaca dalam tabel
di bawah ini :

Tabel 2. Distribusi Hasil Belajar IPS
Berdasarkan Skor Minimum, Skor
Maksimum, dan Skor Rata-rata Siklus |

Skor Angka
Nilai Minimun 50
Nilai Maksimum 95
Nilai Rata-rata 78,95

Kesimpulan dari isi tabel 2 diatas,
adalah perolehan nilai maksimum siswa,
yaitu 95. Sedangkan nilai minimum 50, dan
nilai rata-ratayang siswa peroleh 78,95.

Berdasarkan ketuntasan belajar dan
pencapaian hasil belajar IPS tema 8 materi
bidang usaha dan kegiatan usaha yang
memanfaatkan SDA pada siklus I, presentasi
ketuntasan belajar dari keseluruhan siswa
sebesar 33% (8 siswa) dan persentase dari
keseluruhan siswa yang tidak tuntas sebesar
67% (16 siswa). Secara detail, ketuntasan
belajar siswa pada tema 8 materi bidang
usaha dan  kegiatan usaha yang
memanfaatkan SDA dapat diamati pada
gambar diagram di bawabh ini.
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Gambar 1. Diagram lingkaran Hasil
Belajar Berdasarkan Ketuntasan Belajar
Siklus |

Gambar 1 menunjukkan bahwa hasil
pembelajaran siklus I tidak mencapai tingkat
keberhasilan 90%, hanya 67% siswa yang
benar- benar menginterpretasikan  hasil
belajarnya pada siklus 1. Di siklus I,
pembelajaran terus berlanjut. Berdasarkan
skor maksimum, minimum dan rerata,
diberikan hasil belajar siklus Il sebagai
berikut.

Tabel 3. Distribusi Hasil Belajar IPS
Berdasarkan Skor Minimum, Skor
Maksimum, dan Skor Rata-rata Siklus
11

Skor Angka
Nilai Minimun 80
Nilai Maksimum 100
Nilai Rata-rata 90

Berdasarkan Tabel 3 di atas, pada siklus
I, siswa memperoleh skor maksimal 100,
skor minimal 80, dan skor rerata 90.

Dalam hal ini, telah ada peningkatan
dalam kemampuan siswa untuk belajar
menggunakan animasi media selama siklus
pertama dan kedua. Selama penelitian ini,
siswa menyelesaikan dua ujian akhir saat
siklus | dan satu ujian akhir saat siklus I1.
Bentuk soal ujiansiklus | pilihan ganda dan
esai, sedangkan siklusll pilihan ganda.

Perbandingan hasil belajar tema 8
Bidang Usaha dan Kegiatan Usaha yang
Memanfaatkan SDA dilihat dari ketuntasan
belajar siswa kelas V Mina SD Islam Al
Azhar 46 Depok dapat disimak dalam gambar
diagram batang berikut ini.
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SIKLUS |

120%
100%

oo

a0
Siklusll

Gambar 2. Grafik Hasil Belajar
BerdasarkanKetuntasan Pra Siklus, Siklus
I, dan Siklus 11

Terlihat pada gambar 2 di atas, hasil
belajar dapat meningkat melalui penerapan
media animasi. Jumlah siswa di siklus 11 yang di
atas KKM adalah 24 siswa dan tidak ada
siswa yang dibawah KKM. Dengan begitu,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran telah
meningkat dan hasilnya telah mencapai
indikator keberhasilan 90% karena hasil
pembelajaran ini mencapai 100%.

PEMBAHASAN
Istilah  "animasi” mengacu pada

tindakan bergerak dan membawa hidup.
Animasi melibatkan mengubah foto menjadi
gambar bergerak dan menceritakan sebuah
cerita (Akbar & Munandar, 2018). Animasi
adalahseperangkat visual, baik 2D atau 3D,
yang terdiri dari sekelompok objek/gambar
yang diatursesuai dengan perjalanan cerita,
menghasilkan gambar yang dapat bergerak
(Siregar & Sukmawarti, 2022). Media video
animasi berisi gambar/benda bergerak yang
posisinya dapatberubah-ubah. Objek/gambar
tersebut dapat berubah warna dan bentuk
(Depari & Suyanti, 2022). Animasi
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digunakan sebagai alat pengajaran untuk dua
tujuan. Tujuan pertama adalah untuk
mendapatkan perhatian siswa. Animasi
memberikan ruang bagi guru untuk
mengekspresikan bahan ajar yang menyajikan
fenomena alam dengan lebih menarik. Tujuan
animasi  lainnya adalah  menghindari
multitafsir saat menyampaikan materi
(Arania, 2021).

Manfaat media animasi antara lain
menjadikan pembelajaran lebih interaktif,
meningkatkankualitas pengajaran,
menumbuhkan  sikap  positif  terhadap
pembelajaran, dapat membantu peran guru ke
arah positif, dan membangkitkan kemauan
untuk bertindak (Alannasir, 2016).

Dalam menggunakan video animasi
saat pembelajaran, terdapat kelebihan
pengunaannya Yyaitu memikat perhatian
siswa, bersifat interaktif, dan memudahkan
guru dalam menyajikan informasi tentang
proses Yyang lebih kompleks sehingga
motivasi belajar siswa meningkat (Hamzah,
2021). Kekurangan animasi video, seperti
biaya, = memerlukan  kreativitas  dan
kemampuan animasi yang memadai agar
dapat digunakan secara efektif sebagai alat
bantu pembelajaran (Wulandari et al., 2020).

Pada setiap pertemuan, peneliti
menampilkan video animasi serta melakukan
tanya jawab dengan siswa. Dari hasil
penelitian, penggunaan media pembelajaran
seperti animasi video di kelas V Mina SD
Islam Al Azhar 46 Depok dapat
meningkatkan hasil belajar IPS.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, penggunaan media animasi dapat
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran IPS
Kelas V Mina SD Islam Al-Azhar 46 Depok.
Sebelumnya nilai ketuntasan belajaran siswa
masih banyak di bawah KKM. setelah
diberikan media animasi nilai ketuntasan
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siswa meningkatdiatas KKM vyaitu 80. Hal
tersebut ditunjukkan pada perbandingan hasil
nilai siswa pada saat pre test / pra siklus
(sebelum menggunakan media animasi),
siklus I dan Il (diberikan media animasi).
Hasil belajar siswa yang tidak tuntas saat pre
test / pra siklus sebesar 67% dan 33% adalah
siswa yang tuntas belajar. Hasil belajar siswa
pada siklus 1 33% tidak tuntas dan 67% tuntas,
sedangkan pada siklus Il semua hasilbelajar
siswa baik dan mencapai presentase 100%.
Dengan kata lain, berdasarkan perbandingan
persentase ketuntasan hasil belajarsiswa pada
mata pelajaran IPS maka hasil belajar siswa
meningkat cukup signifikan di siklus 11
dibandingkan siklus I, yaitu adanya kenaikan
33% siswa yang sebelumnya di siklus | tidak
tuntas menjadi tuntas di atas KKM pada siklus
Il sehingga tidak ada siswa yang belum tuntas
di siklus Il. Dari penjelasan diatas, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran telah
meningkat dan hasilnya telah mencapai
indikator keberhasilan yaitu sebesar 90%
karena ketuntasan hasil belajar dari penelitian
inimencapai 100%.
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